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 Pemilihan warna dalam ruang arsitektur memegang peranan 
penting dalam menciptakan kenyamanan visual bagi pengguna. 
Warna tidak hanya menjadi elemen estetika, tetapi juga 
memengaruhi persepsi dan psikologi pengguna ruang. Artikel ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh pemilihan warna pada 
kenyamanan visual, dengan fokus pada studi kasus auditorium 
Fakultas Teknik Universitas Palangka Raya. Metodologi yang 

digunakan meliputi observasi langsung  dan analisis literatur. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa ruang PPIG memiliki karakter warna 
hangat yang dapat membangkitkan fokus dan kinerja kognitif yang 
kurang sesuai dengan kriteria ruang pendidikan yang memerlukan 
peran warna dingin. 
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Abstract 

Pemilihan warna dalam ruang arsitektur memegang peranan 

penting dalam menciptakan kenyamanan visual bagi pengguna. 
Warna tidak hanya menjadi elemen estetika, tetapi juga 
mempengaruhi persepsi dan psikologi pengguna ruang. Artikel ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh pemilihan warna pada 

kenyamanan visual, dengan fokus pada studi kasus auditorium 
Fakultas Teknik Universitas Palangka Raya. Metodologi yang 
digunakan meliputi observasi langsung dan analisis literatur. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ruang PPIG memiliki karakter 
warna hangat yang dapat membangkitkan fokus dan kinerja 

kognitif yang kurang sesuai dengan kriteria ruang pendidikan yang 
memerlukan peran warna dingin. 
 
Kata kunci : Warna Hangat, Kinerja Kognitif, Warna Dingin, 
Arsitektur, Auditorium, Fakultas Teknik, Universitas Palangka Raya 

  

PENDAHULUAN 
Kenyamanan visual merupakan salah satu faktor penting dalam perancangan ruang arsitektur, 
terutama untuk ruang publik seperti auditorium yang digunakan untuk berbagai kegiatan. Di 
lingkungan akademis, pemilihan warna dalam ruang publik dapat mempengaruhi konsentrasi, 
persepsi [1], dan interaksi pengguna. Dengan latar belakang tersebut, studi ini berfokus pada 
pemilihan warna di Auditorium Fakultas Teknik Universitas Palangka Raya sebagai studi kasus untuk 
memahami bagaimana elemen warna berperan dalam kenyamanan visual. 
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KAJIAN PUSTAKA  
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa warna dapat memengaruhi suasana psikologis dan 
kenyamanan visual. Dalam teori arsitektur, warna hangat cenderung memberikan energi dan 
stimulasi, sedangkan warna dingin membawa ketenangan [2]. Teori persepsi visual juga 
menekankan bahwa keseimbangan warna dalam ruang memengaruhi tingkat kenyamanan 
pengguna [3]. Penelitian oleh Choi [4] memberikan bukti empiris yang mendukung gagasan bahwa 
suhu warna dalam pencahayaan secara signifikan memengaruhi suasana hati psikologis dan 
kenyamanan visual. Penelitian mereka menunjukkan bahwa paparan cahaya yang diperkaya warna 
biru meningkatkan kewaspadaan dan suasana hati di kalangan mahasiswa, sehingga menguatkan 
teori arsitektur bahwa warna dingin dapat menumbuhkan lingkungan yang merangsang. Temuan 
ini menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan strategi pencahayaan yang tepat dalam 
lingkungan pendidikan untuk mengoptimalkan kesejahteraan fisiologis dan subjektif. Shahidi dalam 
tulisannya menekankan pentingnya suhu warna dalam menciptakan lingkungan optimal yang 
menyeimbangkan kenyamanan psikologis dan keterlibatan kognitif, sehingga menginformasikan 
keputusan arsitektur yang dapat secara signifikan memengaruhi fokus audiens dan pengalaman 
keseluruhan di ruang tersebut. Penelitian ini menyoroti perlunya mengintegrasikan psikologi warna 
ke dalam desain auditorium untuk menumbuhkan suasana yang kondusif bagi konsentrasi dan 
produktivitas.  

 
Gambar 1 Kombinasi Warna terhadap Memori Spasial [5] 

Min dan Lee [5] memberikan wawasan penting tentang bagaimana psikologi warna dalam 
arsitektur dapat meningkatkan konsentrasi melalui keterlibatan pengguna secara visual. Studi 
mereka menunjukkan bahwa skema warna hangat, dibandingkan dengan warna dingin, tidak hanya 
memfasilitasi memori spasial yang lebih baik tetapi juga mendorong kinerja kognitif yang lebih 
tinggi, yang menunjukkan bahwa penggunaan warna hangat yang strategis dalam desain arsitektur 
dapat menciptakan lingkungan yang meningkatkan fokus dan retensi informasi.  
 

Tabel 1 Variabel  Kombinasi Skema Warna Ruang 

 
Sumber : Min & Lee [5] 

 
Bukti ini menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan kontras dan rona warna dalam desain 
ruang, seperti auditorium atau ruang kelas, di mana peningkatan konsentrasi dan keterlibatan 
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kognitif sangat penting untuk kinerja pengguna. Yıldırım [6] dalam eksperimennya menemukan 
bagaimana psikologi warna dalam arsitektur dapat secara signifikan meningkatkan konsentrasi 
melalui pengalaman visual pengguna. Studi mereka menunjukkan bahwa lingkungan berwarna 
dingin di studio desain virtual dianggap lebih luas dan menarik, yang secara positif memengaruhi 
adaptasi sosial dan produktivitas individu siswa. Menggabungkan warna-warna dingin dapat 
menumbuhkan suasana yang kondusif untuk konsentrasi dan keterlibatan, yang pada akhirnya 
meningkatkan efektivitas lingkungan belajar secara keseluruhan [7].  
 

 
Gambar 2 Warna Dingin dan Hangat [8] 

Warna hangat sering dikaitkan dengan keterlibatan emosional yang lebih tinggi, yang dapat 
meningkatkan fokus dan kinerja kognitif, sementara warna dingin cenderung membangkitkan 
ketenangan dan relaksasi, yang berpotensi membantu konsentrasi dalam lingkungan yang 
dirancang untuk pembelajaran atau produktivitas. Shi [9] memberikan wawasan penting tentang 
hubungan antara warna dan ketidaknyamanan visual, yang relevan untuk memahami bagaimana 
warna memengaruhi suasana psikologis dan kenyamanan visual dalam konteks arsitektur. Variasi 
dalam pencahayaan tampilan dan warna dapat memengaruhi ketidaknyamanan visual secara 
signifikan , yang menunjukkan bahwa pemilihan warna dalam desain arsitektur dapat memengaruhi 
kondisi psikologis penghuni dan tingkat kenyamanan secara keseluruhan. Shi menekankan 
pentingnya mempertimbangkan pilihan warna dalam teori arsitektur, karena warna dapat 
membangkitkan respons emosional yang berbeda dan memengaruhi kesejahteraan individu dalam 
suatu ruang. Pada ruang auditorium, Shahidi [10] mengeksplorasi bagaimana cahaya putih hangat 
dan dingin memengaruhi persepsi visual dan suasana hati dalam lingkungan warna yang berbeda, 
yang khususnya relevan untuk mendesain auditorium yang bertujuan untuk meningkatkan 
konsentrasi pengguna. 
 
PEMBAHASAN  
Observasi menunjukkan bahwa penggunaan warna pada dinding, langit-langit, dan furnitur di 
Auditorium Fakultas Teknik memengaruhi kenyamanan visual. Warna yang terlalu mencolok 
ditemukan mengganggu konsentrasi pengguna, sedangkan warna yang lebih netral memberikan 
rasa tenang dan mendukung fokus.  
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Gambar 3 Pengamatan Ruang Auditorium FT pukul 14.00 WIB 

Menggunakan color generator  dari Aplikasi Canva [11], didapati pallete  warna pada ruang 

Auditorium (Gambar 4) dominasi warna coffee dengan heksadesimal #A49393 memiliki nilai RGB R: 

64,3, G: 57,6, B: 57,6 dan nilai CMYK C: 0, M: 0,1, Y: 0,1, K:0,36 [12]. Kategori warna ini masuk dalam 

kategori warna hangat yang dapat membangkitkan fokus dan kinerja kognitif. Sementara untuk 
Ruang belajar diperlukan warna dingin untuk membangkitkan ketenangan dan relaksasi, yang 
berpotensi membantu konsentrasi dalam lingkungan yang dirancang untuk pembelajaran atau 
produktivitas.  
 

 

 

Gambar 4 Dominasi Warna Ruang Auditorium FT UPR 

Menurut Piktochart [13], coffee color termasuk dalam kategori warm karena warna ini merupakan 
kombinasi dari warna merah, kuning dan biru dan kombinasi ini masuk dalam pallet warm color 
[14]. Warm Color merupakan tone yang cocok untuk ruang santai yang biasa digunakan pada café 
atau lounge namun kurang mendukung sifat ruang belajar yang perlu membangkitkan semangat 
dan energi sebagaimana cold color. Akan lebih baik apabila ada kombinasi antara warna dingin dan 
warna hangat agar mampu memberikan pengaruh yang signifikan. Min dan Lee [5] memberikan 
wawasan kritis tentang bagaimana integrasi warna hangat dan dingin yang bijaksana dapat 
mengoptimalkan ruang belajar bagi siswa. Dengan menggunakan warna-warna hangat untuk 
merangsang keterlibatan dan aktivitas kognitif, di samping warna-warna dingin untuk 
meningkatkan ketenangan dan fokus, para pendidik dan desainer dapat menciptakan lingkungan 
yang seimbang yang menumbuhkan konsentrasi dan retensi memori, yang pada akhirnya 
meningkatkan pengalaman pendidikan secara keseluruhan. Penelitian ini menggarisbawahi 
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pentingnya pemilihan warna yang strategis dalam desain arsitektur, khususnya di ruang kelas 
tempat pembelajaran yang efektif menjadi yang terpenting. 
 
KESIMPULAN 
Pemilihan warna pada ruang arsitektur, seperti auditorium, berpengaruh signifikan terhadap 
kenyamanan visual pengguna. Studi ini menunjukkan bahwa keseimbangan antara warna hangat 
dan warna netral mampu menciptakan ruang yang lebih nyaman dan mendukung aktivitas 
akademis. Penelitian lanjutan diharapkan dapat mengeksplorasi lebih lanjut dampak warna dalam 
konteks ruang publik lainnya, sehingga menghasilkan pedoman desain yang aplikatif bagi 
lingkungan akademis. 
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